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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar anak usia 6-12 tahun dari ibu bekerja dan dari ibu tidak 

bekerja tergolong mandiri. Artinya sebagian besar anak usia 6-12 tahun 

sudah menyelesaikan tugas perkembangannya yaitu mencapai 

kebebasan pribadi (bersikap mandiri). Berdasarkan aspek kemandirian, 

anak usia 6-12 tahun dari ibu bekerja maupun ibu tidak bekerja memiliki 

kemandirian emosi, ekonomi, intelektual dan sosial yang hampir sama. 

Jadi, anak usia 6-12 tahun dari ibu bekerja dan dari ibu tidak bekerja 

sudah mandiri dalam emosi, ekonomi, intelektual dan sosial. 

2. Tidak terdapat  perbedaan yang signifikan dalam kemandirian antara 

anak usia 6-12 tahun dari ibu bekerja dan dari ibu tidak bekerja. Artinya 

anak yang memiliki ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan kemandirian anak 

usia 6-12 tahun dari ibu bekerja dan dari ibu tidak bekerja, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua, baik ibu bekerja maupun tidak bekerja. Berikan 

dukungan agar anak lebih mandiri lagi. Beberapa cara yang bisa 

dipertimbangkan untuk melatih kemandirian, misalnya  dorong anak 

dalam untuk mengutarakan pendapatnya, biarkan anak melakukan 

kesalahan agar anak belajar dari kesalahan yang pernah dilakukan, dan 

berikan kebebasan dalam menentukan pilihan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya.  Diharapkan lebih menggali lagi kajian teori 

tentang kemandirian anak usia 6-12 tahun dan mengembangkan 

instrumen agar dapat mengukur variabel penelitian dengan baik. Dan 

meninjau kemandirian dari pola asuh dengan menjadikan pola asuh 

sebagai salah satu variabel yang diteliti. Selain itu, sebaiknya melakukan 

observasi dan wawancara secara langsung untuk mengukur perilaku ibu 

dalam memperlakukan anaknya. 

 


